BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan yang telah
maka dapat diambil kesimpulan bahwa kesadaran membayar pajak
berpengaruh positif terhadap kemauan membayar pajak. Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi kesadaran membayar pajak, maka
semakin tinggi pula kemauan membayar pajak.

Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan
berpengaruh positif terhadap kemauan membayar pajak. Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan wajib pajak
maka wajib pajak semakin mengerti mengenai peraturan perpajakan
sehingga dapat meningkatkan kemauan membayar pajak.

Persepsi yang baik atas efektivitas sistem perpajakan
berpengaruh positif terhadap kemauan membayar pajak. Hal ini
menunjukan bahwa semakin wajib pajak memiliki persepsi yang baik
atas efektivitas sistem perpajakan akan meningkatkan kemauan

membayar pajak.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan dari simpulan penelitian, maka dapat diambil
keterbatasan sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen.

dimana hasil dari penelitian ini adalah ketiga variabel
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independen nya berpengaruh positif terhadap kemauan
membayar pajak. Dengan demikian terdapat kemungkinan
bahwa terdapat variabel independen yang lain yang dapat
berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak.

2. Peneliti mengalami kesulitan dalam menyebarkan kuesioner
dikarenakan oleh kesibukan responden, penolakan dari
responden, dan juga responden yang takut untuk mengisi
kuesioner karena berhubungan dengan perpajakan.

3. Objek dalam penelitian ini hanya Wajib Pajak yang memiliki

Usaha Kecil Menengah di Kecamatan Genteng Surabaya.

5.3 Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian, maka saran yang dapat
diberikan pada peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel independen
pada penelitian seperti sanksi perpajakan, tarif pajak, kualitas
pelayanan fiskus, dan faktor-faktor lain yang berpengaruh
terhadap kemauan membayar pajak.

2. Peneliti selanjutnya supaya memperluas objek penelitian
sehingga dapat dibandingkan dengan penelitian ini dan supaya

hasil yang diperoleh dapat lebih maksimal.
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